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ABSTRAK. Dalam penelitian yang berjudul “Eksistensi Pernikahan Sekufu Pada Kalangan Syarifah Generasi Z
Keturunan Ba-’Alawi di Purwakarta” ini memaparkan informasi mengenai eksistensi pernikahan sekufu pada
kalangan syarifah generasi z di Purwakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tradisi
pernikahan pada kalangan Ba-’Alawi di Purwakarta, faktor apa saja yang menimbulkan pernikahan amalgamasi
antara syarifah dengan non-sayyid, motivasi yang melatar belakangi pernikahan sekufu pada kalangan Ba-’ Alawi,
dan pendapat syarifah generasi z di Purwakarta perihal pernikahan sekufu serta eksistensi pernikahan sekufu saat
ini. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara,
pengisian kuesioner, serta studi pustaka. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rangkaian acara pernikahan pada
kalangan Ba-’ Alawi merupakan bagian dari tradisi dan bukanlah sebuah kewajiban. Rangkaian tradisi pernikahan
tersebut terdiri atas khitbah, fatihah, lamaran, malam pacar, akad nikah, resepsi, jalsah gahwa, malam gambus, dan
unduh mantu. Kemudian pernikahan amalgamasi antara syarifah dengan non-sayyid dipengaruhi oleh beberapa
faktor, seperti pola pikir orang tua yang moderat, tidak mengetahui jati diri mereka sebagai keturunan Rasulullah
SAW, tidak bersosialisasi antar sesama kalangan Ba-’Alawi, ego yang tinggi, dan mendapat informasi palsu
mengenai latar belakang sayyid akibat pemalsuan identitas oleh laki-laki yang mengaku sebagai sayyid keturunan
Rasulullah SAW. Selanjutnya, pernikahan sekufu pada kalangan Ba-’Alawi bertujuan untuk menjaga garis
keturunan yang berasal dari Rasulullah SAW serta mempererat hubungan kekeluargaan antar sesama keturunan
Rasulullah SAW. Terakhir, kalangan syarifah generasi z di Purwakarta menganggap pernikahan sekufu pada
kalangan Ba-’ Alawi masih eksis dan relevan di tengah perkembangan zaman yang semakin pesat.

Kata Kunci: Syarifah Gen Z, Pernikahan Sekufu, Tradisi, Nasab, Ba-’ Alawi

THE EXISTENCE OF COMPATIBILITY MARRIAGE AMONG GENERATION Z SHARIFAH
DESCENDANTS OF BA-'ALAWI IN PURWAKARTA

ABSTRACT. This study, entitled "The Existence of Compatibility Marriage Among Generation Z Sharifah Descendants of
Ba-'Alawi in Purwakarta" describes the existence of compatibility marriage among generation Z Sharifah in Purwakarta. This
study aims to find out how the marriage tradition among the Ba-'Alawi in Purwakarta, what factors lead to amalgamated
marriages between Sharifah and non-sayyid, the motivation behind compatibility of marriage among the Ba-'Alawi, and the
opinion of generation z Sharifah in Purwakarta about compatibility marriage and the existence of compatibility marriage
today. This research uses the descriptive qualitative method. Data was collected through interviews, filling out questionnaires,
and literature studies. The results of this study indicate that a series of wedding events among the Ba-'Alawi is part of the
tradition and is not an obligation. The wedding traditions consist of khitbah, fatihah, proposals, henna nights, marriage
contracts, receptions, jalsah gahwa, gambus nights, and unduh mantu. Then amalgamated marriages between Sharifah and
non-sayyid are influenced by several factors, such as moderate parents' mindset, not knowing their identity as descendants of
the Prophet Muhammad, not socializing among Ba-'Alawi circles, high ego, and receiving false information about the
background of sayyid due to identity falsification by men who claim to be sayyid descendants of the Prophet Muhammad.
Furthermore, compatibility marriage among the Ba-'Alawis aims to maintain the lineage from the Prophet Muhammad and
strengthen family relations between fellow descendants of the Prophet Muhammad. Finally, the generation z Sharifah in
Purwakarta considers compatibility marriage among Ba-'Alawi circles to still exist and be relevant in the midst of increasingly
rapid developments.

Keywords: Generation Z Sharifah, Compatibility Marriage, Tradition, Nasab, Ba- ’Alawi

PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk sosial yang saling
membutuhkan antara satu dengan yang lainnya.
Kebutuhan tersebut dipenuhi melalui interaksi sosial
antara individu dengan individu, individu dengan
kelompok, maupun kelompok dengan kelompok
(Soekanto, 1988, 55). Interaksi sosial yang dilakukan
oleh manusia dapat menciptakan suatu interaksi yang
lebih erat hubungannya, salah satu contohnya adalah
pernikahan.

Pernikahan berasal dari kata “zSiP atau
“nikah” dalam bahasa Arab. Sedangkan menurut

KBBI, pernikahan /per-ni-kah-an/ mempunyai makna
hal (perbuatan) nikah. Kata pernikahan berasal dari
kata ‘nikah’ /ni-kah/ yang bermakna ikatan (akad)
perkawinan yang dilakukan sesuai dengan ketentuan
hukum dan ajaran agama. Pernikahan merupakan
sebuah upacara sakral untuk mengikat janji antara
laki-laki dan perempuan yang akan membina bahtera
rumah tangga.

Menurut Rahmat Hakim (2000:11), pernikahan
berasal dari kata “nikahun” yang berasal dari kata
kerja  “nakaha” yang diterjemahkan sebagai
pernikahan dalam bahasa Indonesia. Kemudian
Ahmad Azhar Basyir (1977:10) mendefinisikan
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pernikahan sebagai suatu perjanjian untuk mengikat
seorang laki-laki dan seorang perempuan dalam
sebuah hubungan yang halal antara kedua belah pihak
secara sukarela dan dalam keridhaan kedua belah
pihak untuk menciptakan sebuah kehidupan keluarga
yang bahagia serta diliputi rasa kasih sayang dan
ketentraman dengan cara-cara yang diridhai oleh
Allah.

Pernikahan adalah salah satu sunnah yang
dianjurkan oleh Rasulullah SAW, sebagaimana
dicantumkan dalam Al-Qur’an Surat Az-Zariyat: 49
seperti berikut:

0525 B i35 WA ¢ K a5

sesuatu  Kami
supaya kamu

“Dan segala
berpasang-pasangan
kebesaran Allah.”

Untuk melangsungkan sebuah pernikahan yang
sah dalam agama Islam, terdapat rukun-rukun
pernikahan yang harus dipenuhi. Rukun-rukun
tersebut terdiri atas terdapatnya calon mempelai laki-
laki dan perempuan, terdapat wali nikah bagi calon
mempelai perempuan, terdapat dua saksi, ijab kabul,
dan mahar. Selain rukun pernikahan yang wajib
dipenuhi, beberapa suku mempunyai pertimbangan
tersendiri sebelum melangsungkan pernikahan. Salah
satu suku yang mempunyai pertimbangan tersendiri
sebelum melangsungkan pernikahan adalah suku
Arab.

ciptakan
mengingat

Suku Arab menekankan prinsip Kafa’ah atau
pernikahan sekufu sebagai pedoman sebelum
melangsungkan pernikahan. Kafa’ah merupakan
konsep kesepadanan antara dua calon mempelai
pengantin dalam berbagai aspek seperti agama,
keturunan, kedudukan, dsb. Dasar kafa’ah menurut
Imam Hanafi yaitu, nasab atau keturunannya, silsilah
kerabatnya yang beragama Islam, pekerjaannya,
kemerdekaan dirinya, kualitas agamanya, dan
kekayaannya. Menurut Imam Maliki, kualitas agama
serta terbebasnya seseorang dari cacat fisik
merupakan dasar dari kafa’ah. Selanjutnya, menurut
Imam Syafi’i dasar kafa’ah bagi seseorang dinilai
berdasarkan kualitas ~ agamanya, nasabnya,
pekerjaannya, kemerdekaannya, serta terbebasnya
dari cacat fisik. Terakhir, menurut Imam Hanbali,
kualitas agama, pekerjaan, kekayaan, kemerdekaan
diri, dan kebangsaan seseorang merupakan dasar dari
kafa’ah.

Lapisan masyarakat suku Arab yang
menggunakan prinsip kafa’ah sebagai pertimbangan
sebelum melangsungkan pernikahan ini biasanya
merupakan keturunan Rasulullah SAW yang biasa
disebut juga sebagai kalangan Ba-’Alawi. Keturunan
Rasulullah SAW atau para kalangan Ba’-Alawi ini
diberi gelar Sayyid dan Syarifah. Sayyid merupakan
gelar yang diberikan kepada keturunan laki-laki dari
Rasulullah SAW melalui Hussein, sedangkan syarifah
merupakan gelar yang diberikan kepada keturunan

perempuan dari Rasulullah SAW melalui Hussein.

Tujuan dari konsep kafa’ah pada suku Arab
yaitu untuk mempertahankan garis keturunan
Rasulullah SAW agar tidak terputus nasabnya.
Perempuan yang bergelar syarifah dilarang untuk
menikahi laki-laki yang bukan berasal dari keturunan
Ba-’ Alawi. Rasulullah SAW bersabda,

YT 5 a5 (Gl 8150) L&Y I V) sl ) ,ASE Y
S&YI 2 Ge (A35Y5 LSI Y) ldl £55

“Janganlah kalian mengawinkan perempuan
kecuali dengan orang yang sekufu (setara).” (HR.
Thabrani).  Dalam  riwayat lain:  “Tidaklah
menikahkan seorang perempuan kecuali walinya, dan
janganlah menikahkan mereka dengan orang yang
tidak sekufu.”

Berdasarkan hadits tersebut, dijelaskan bahwa
kesetaraan (kafa’ah) adalah anjuran dari Rasulullah
SAW.

Sayyid Abdurrahman bin Muhammad bin
Muhammad bin Husein Al-Masyhur dalam Kkitab
“Bughyah  Al-Mustarsyidin”  juga  melarang
pernikahan antara syarifah dengan non-sayyid. Hal
tersebut dijelaskan sebagai berikut,

138 Y glly sy G ()5 £ 3l5a sl S
1 31 5 Ga J805 a8 Y 5 (alid Y il gyl Ll
bl )5 agaadsy (S5 a2y agw B 38 4]

“Saya tidak melihat kebolehan mengenai
pernikahan (antara Syarifah dengan non-Syarif)
meski dirinya (Syarifah) dan sang wali ridha atas
perihal tersebut, karena kemuliaan nasab tidak boleh
dicemari dan dikotori, dan setiap kerabat dekat atau
pun jauh memiliki hak atas keturunan (Fatimah) Az-
Zahra, yaitu adalah keridhaan terhadap apa yang ia
(Syarifah) lakukan.”

Sayyid Abdurrahman melarang pernikahan
antara syarifah dengan non-sayyid terlepas dari latar
belakang kekayaan dan sebagainya karena dapat
dianggap merusak nasab Rasulullah SAW. Nasab
Rasulullah SAW akan terputus apabila seorang
syarifah menikahi seorang yang bukan berasal dari
kalangan Ba-’Alawi. Sayyid Abdurrahman juga
berpendapat bahwa seorang yang bukan berasal dari
kalangan sayyid dilarang untuk melamar seorang
wanita yang berasal dari kalangan syarifah meskipun
wali dari syarifah tersebut memberikan ridha nya.

Van Den Berg (1984:137) menyatakan bahwa
“... para sayid pada umumnya menganjurkan supaya
anak-anak mereka belajar bahasa Arab dan supaya
anak perempuan mereka hanya kawin dengan
keturunan dari golongan sayid juga”. Selain itu, Van
Den Berg (1989:61) juga menyatakan bahwa
pernikahan anak perempuan mereka (syarifah) dengan
seorang Yyang bukan keturunan sayyid sifatnya
terlarang, dan meskipun hukum Islam sendiri tidak
melarangnya, kepala suku yang paling berkuasa pun
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tidak mungkin memperistri putri sayyid. Oleh sebab
itu masyarakat keturunan arab di Indonesia akan tetap
ada dan berkelanjutkan keturunannya.

Sistem patrilineal yang dianut oleh kalangan
Ba-’Alawi ini kurang memberi keleluasaan bagi
seorang syarifah dalam menentukan calon pasangan.
Sedangkan, sistem patrilineal ini memberikan sedikit
kelonggaran bagi para sayyid dalam menentukan
calon pasangan. Seorang sayyid masih diperbolehkan
untuk menikahi wanita selain syarifah karena garis
keturunan diturunkan dari pihak laki-laki. Namun,
seorang sayyid dianjurkan untuk menikahi wanita
yang berasal dari kalangan syarifah agar garis
keturunan mereka semakin kuat.

Mayoritas komunitas Ba-’Alawi  masih
mempertahankan prinsip kafa’ah hingga saat ini untuk
menjaga garis keturunan Rasulullah SAW agar tidak
terputus. Namun, seiring berkembangnya zaman
terdapat beberapa sayyid maupun syarifah yang
memilih non-syarifah maupun non-sayyid sebagai
pasangan hidup. Perkembangan zaman yang semakin
modern membentuk sebuah pemikiran dimana
seorang syarifah tidak harus menikahi seorang sayyid
karena dianggap terlalu membatasi ruang dalam
memilih jodoh.

Dewasa ini, pernikahan antara syarifah dengan
non-sayyid telah dianggap sebagai sebuah hal lumrah
setelah sebelumnya dianggap sebagai hal yang tabu.
Terjadinya pernikahan amalgamasi antara syarifah
dengan non-sayyid tidak terlepas dari interaksi sosial
yang dilakukan oleh kalangan syarifah sehingga
mempengaruhi  pola berpikir syarifah terutama
syarifah yang termasuk ke dalam generasi Z. Akibat
pernikahan amalgamasi tersebut, terjadi perubahan
tradisi pernikahan pada kalangan Ba’Alawi sehingga
mempengaruhi eksistensi pernikahan sekufu antara
syarifah dengan sayyid.

Fenomena tersebut menarik perhatian peneliti
untuk melaksanakn penelitian lebih lanjut mengenai
eksistensi pernikahan antara syarifah dengan sayyid
pada masa kini yang dituangkan pada penelitian yang
berjudul “Eksistensi Pernikahan Sekufu Pada
Kalangan Syarifah Generasi Z Keturunan Ba-’Alawi
di Purwakarta”

METODE PENELITIAN

Penelitian ~ yang  berjudul  “Eksistensi
Pernikahan Sekufu Pada Kalangan Syarifah Generasi
Z Keturunan Ba’-Alawi di Purwakarta” ini termasuk
ke dalam penelitian kualitatif. Peneliti mengumpulkan
data penelitian melalui dua cara yaitu, pengumpulan
data primer dan data sekunder. Teknik analisis data
yang dilakukan pada penelitian deskriptif ini yaitu
teknik analisis data kualitatif deskriptif oleh Miles &
Huberman yang terbagi ke dalam tiga tahap, yakni
reduksi data (data reduction), penyajian data (data
display), dan penarikan kesimpulan (conclusion).
Peneliti melakukan  observasi, = wawancara,

menyebarkan kuesioner angket, dan dokumentasi
guna mendapatkan data primer untuk penelitian.
Untuk mendapatkan data sekunder, peneliti
menggunakan buku, jurnal, artikel dan penelitian-
penelitian terdahulu sebagai bahan rujukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pernikahan  pada kalangan  Ba-’Alawi
menyimpan berbagai keunikan tersendiri yang
membedakannya dengan proses pernikahan pada
umumnya. Terdapat banyak tradisi dilaksanakan
sehingga semakin menambah kemeriahan upacara
pernikahan pada kalangan Ba-’ Alawi.

1. Tradisi Pernikahan Kalangan Ba-’Alawi di
Purwakarta
Tradisi pernikahan pada kalangan Ba-’Alawi
terdiri atas rangkaian acara yang dilakukan sebelum
melangsungkan upacara pernikahan. Rangkaian
tradisi tersebut dilaksanakan mulai dari sebelum hari
pernikahan hingga hari pernikahan tiba. Meskipun
bukanlah sebuah kewajiban, kalangan sayyid dan
syarifah keturunan Ba-’Alawi di Purwakarta masih
melestarikan tradisi pernikahan mereka hingga saat
ini. Rangkaian tradisi pernikahan kalangan Ba-’ Alawi
di Purwakarta terdiri atas khitbah, fatihah,
lamaran/madad/midad, malam pacar/henna night,
akad nikah/agid, resepsi, jalsah gahwa, malam
gambus, dan unduh mantu.
a. Khitbah
Khitbah merupakan tahapan awal sebelum
melangsungkan sebuah pernikahan. Anggota
keluarga inti calon mempelai pria bersilaturahmi
ke kediaman keluarga calon mempelai wanita
dan menyampaikan maksud untuk meminang
calon mempelai wanita.
b. Fatihah
Fatihah merupakan acara simbolis yang
dilangsungkan setelah menerima pinangan calon
mempelai pria. Pada proses fatihah, pihak calon
mempelai wanita melangsungkan sebuah acara
pembacaan doa yang dihadiri oleh kedua belah
pihak keluarga yang terdiri atas keluarga inti.
¢. Lamaran/Madad/Midad
Pada proses lamaran, keluarga calon mempelai
pria kembali bersilaturahmi ke kediaman calon
mempelai  wanita dengan  membawakan
seserahan yang terdiri atas uang mabhar,
perhiasan, pakaian, makanan, dan barang-barang
lainnya. Pemberian seserahan tersebut seolah-
olah bermakna sebagai pengharapan serta doa
untuk kesejahteraan calon mempelai pengantin
dalam menjalani kehidupan rumah tangga.
d. Malam Pacar/Henna Night
Acara malam pacar diawali dengan pembacaan
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gasidah Burdah. Kemudian acara dilanjutkan
dengan pemasangan henna pada tangan calon
mempelai wanita. Tidak hanya pemakaian henna
dan pembacaan doa, acara malam pacar juga diisi
dengan proses sungkeman yang dilakukan oleh
calon mempelai wanita kepada ibu dan calon ibu
mertuanya. Setelah proses sungkeman, para
hadirin dihibur dengan pemutaran lagu-lagu khas
Arab.

Akad Nikah/Agid

Pada hari pernikahan, pengantin pria akan
menggunakan thobe atau gamis putih dengan
imamah yang dihiasi oleh bunga-bunga pada
kepalanya. Sedangkan pengantin wanita akan
menggunakan gaun pernikahan disertai dengan
riasan make up pada wajahnya. Pelaksanaan akad
nikah pada kalangan Ba-’Alawi di Purwakarta
biasanya dilaksanakan pada pagi hari atau pada
waktu dzuhur. Acara akad nikah dihadiri oleh
kerabat terdekat kedua calon mempelai
pengantin. Mempelai wanita dengan mempelai
pria berada di tempat yang terpisah, begitu pula
dengan tamu undangan yang terpisah antara laki-
laki dengan perempuan. Setelah rombongan calon
mempelai pria tiba di tempat akad nikah, mereka
akan disambut oleh pihak calon mempelai wanita.
Kemudian acara dilanjutkan dengan pembacaan
Maulid Nabi. Proses selanjutnya merupakan
pembacaan khutbah nikah dalam bahasa Arab.
Acara pun dilanjutkan dengan proses ijab qabul
yang dilaksanakan menggunakan bahasa Arab.
Kalimat ijab gabul yang digunakan dalam proses
akad nikah yaitu “ 383 jially lead s 55 Galks &ld,
Proses ijab gabul akan ditutup dengan pembacaan
doa oleh ulama agar pasangan pengantin diberi
keberkahan dan menjadi keluarga sakinah,
mawadah, wa rahmah serta dikaruniai keturunan
yang shalih dan shalihah.

Setelah proses ijab gabul selesai, pengantin pria
akan dibawa menuju tempat wanita untuk
disandingkan  setelah  dinyatakan  sebagai
pasangan suami istri. Pengantin pria kemudian
akan membacakan doa kepada pengantin wanita
dengan menyentuh kepalanya dan pengantin
wanita pun akan mencium tangan suaminya
setelah pembacaan doa selesai.

Resepsi

Proses resepsi merupakan acara puncak yang
dilaksanakan setelah proses ijab gabul. Pasangan
pengantin akan berganti pakaian dan kembali ke
tempat resepsi untuk bertemu dengan para tamu
undangan. Selanjutnya, pengantin pun akan
menari dengan dikelilingi oleh tamu undangan
yang hadir pada acara resepsi dengan diiringi oleh
lagu-lagu Arab hingga acara berakhir.

laki-laki

Jalsah Gahwa

Jalsah gahwa merupakan acara santai yang biasa
dilaksanakan pada sore hari setelah acara resepsi.
Acara ini terdiri atas minum kopi serta menikmati
cemilan ringan dengan keluarga.

Malam Gambus

Malam gambus merupakan malam hiburan yang
digemari serta ditunggu-tunggu oleh kalangan
Ba-’Alawi dalam rangkaian acara pernikahan.
Malam gambus biasanya dihadiri oleh keluarga
kedua belah pihak mempelai dan para tamu
undangan. Acara malam gambus diawali dengan
pembacaan Maulid Nabi yang kemudian
dilanjutkan dengan pemutaran musik gambus
yang dimeriahkan oleh tarian zafin yang
dilakukan oleh kalangan pria.

Unduh Mantu

Acara unduh mantu tidak berbeda dengan acara
resepsi pernikahan. Acara unduh mantu biasa
dihadiri oleh kerabat mempelai pria dan sebagian
besar tamu undangan berasal dari dari pihak
mempelai pria.

Faktor yang Menyebabkan Terjadinya
Pernikahan Amalgamasi Antara Syarifah
dengan Non-Sayyid

Pernikahan amalgamasi antara syarifah dengan
non-sayyid pada kalangan Ba-’Alawi

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu sebagai
berikut:

a.

Pola Pikir Moderat

Beberapa kalangan Ba-’Alawi paham mengenai
konsep pernikahan sekufu, namun mereka tidak
terlalu mengutamakan konsep pernikahan sekufu
tersebut. Bagi mereka, pernikahan amalgamasi
antara syarifah dengan non-sayyid bukanlah
sebuah masalah. Hal tersebut diakibatkan oleh
pola pikir mereka yang moderat sehingga terbuka
akan berbagai macam perubahan termasuk
perubahan dalam menentukan calon pasangan
hidup.

Tidak Mengetahui Jati Diri Mereka Sebagai
Keturunan Rasulullah SAW

Beberapa syarifah tidak mengenal jati diri mereka
yang merupakan keturunan Rasulullah SAW
karena mereka tumbuh di lingkungan yang asing
dengan hal-hal yang berkaitan dengan “Arab”
sehingga mereka tidak mengetahui siapa diri
mereka sebenarnya. Mereka menjadi asing
perihal garis keturunan serta keutamaan mereka
sebagai ahlul bait Rasulullah SAW.

Tidak Bersosialiasi dengan Sesama Kalangan
Ba-’Alawi

Syarifah tersebut biasanya tidak tinggal di
lingkungan yang berkaitan dengan hal-hal ke-
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Arab-an sehingga mereka tidak bersosialisasi
dengan sesama kalangan Ba-’Alawi. Selain itu,
para syarifah tersebut tidak bersosialisasi dengan
sesama kalangan Ba-’Alawi karena mereka
menutup diri mereka dari lingkungan Ba-’ Alawi
sehingga syarifah tersebut tidak mengenal antar
sesama kalangan Ba-’Alawi. Kesibukan juga
menjadi faktor pendorong seorang syarifah tidak
bersosialisasi dengan antar sesama kalangan Ba-
’Alawi.

d. Mendapatkan Informasi Palsu Mengenai
Latar Belakang Sayyid
Faktor ini bukanlah kesalahan murni seorang
syarifah dalam keberlangsungan pernikahan
amalgamasi antara syarifah dengan non-sayyid.
Sebelum melangsungkan pernikahan, pihak calon
mempelai wanita yang merupakan seorang
syarifah melakukan identifikasi latar belakang
sayyid yang akan menikah dengan mereka.
Mereka akan menyelidiki latar belakang sayyid
yang akan mereka nikahi secara detail dengan
maksud untuk memastikan bahwa calon suami
mereka merupakan seorang sayyid asli keturunan
Rasulullah SAW.
Meskipun mereka telah berusaha keras untuk
menyelidiki calon pasangan mereka, terkadang
terdapat kesalahan yang terjadi ketika pihak calon
mempelai wanita dalam menyelidiki identitas asli
sayyid yang akan menikah dengan mereka.
Kesalahan tersebut berupa informasi mengenai
identitas sayyid yang ternyata bukan keturunan
asli Nabi Muhammad SAW. Laki-laki tersebut
memalsukan identitasnya dengan mengaku
sebagai seorang sayyid.
Akibat pemalsuan identitas tersebut, seorang
syarifah akhirnya tertipu dengan menikahi lelaki
yang bukan sayyid. Hal tersebut tentu merugikan
syarifah yang telah ditipu oleh laki-laki yang
memalsukan identitasnya dengan mengaku
sebagai seorang sayyid keturunan Rasulullah
SAW. Apabila seorang syarifah terlanjur
menikahi lelaki non-sayyid yang memalsukan
identitasnya, ia dapat mengajukan cerai untuk
menyelamatkan diri mereka yang telah ditipu oleh
lelaki yang memalsukan identitas diri mereka
dengan mengaku sebagai sayyid keturunan Nabi
Muhammad SAW.

3. Motivasi Pernikahan Sekufu
Kalangan Ba-’Alawi  menganggap bahwa
pernikahan sekufu merupakan sebuah tanggung jawab
yang harus mereka laksanakan. Hal tersebut memotivasi
mereka untuk melangsungkan pernikahan sekufu
dengan sesama kalangan Ba-’Alawi.

a. Persamaan Nasab
Kalangan Ba-’Alawi merupakan keturunan
langsung dari Rasulullah SAW mempunyai
kemuliaan  tersendiri dalam segi  nasab.
Persamaan nasab yang dimiliki oleh kalangan Ba-
’ Alawi mendorong mereka untuk melangsungkan
pernikahan sekufu. Tradisi pernikahan sekufu
yang dilakukan oleh sesama kalangan Ba-’Alawi
memiliki maksud untuk menjaga nasab yang
diturunkan oleh Rasulullah SAW kepada mereka.

b. Melestarikan Garis Keturunan (Nasab)
Nasab kalangan Ba-’Alawi yang diturunkan
langsung oleh Rasulullah SAW membuat mereka
memiliki rasa bertanggung jawab dalam menjaga
kemuliaan nasabnya. Melangsungkan pernikahan
sekufu sesama kalangan Ba-’Alawi mempunyai
tujuan untuk melestarikan garis keturunan mereka
sebagai keturunan Rasulullah SAW. Kewajiban
menjaga nasab ini juga dilatarbelakangi oleh
hadist Rasulullah SAW “Bagaimana orang-
orang Yyang mengatakan, bahwa keluarga
Rasulullah SAW tidak memberi manfaat pada
kaumnya besok di hari kiamat. Demi Allah,
keluargaku tetap bersambung denganku di dunia
dan di akhirat, dan sesungguhnya aku hai orang-
orang, mendahului kamu semua di telaga (al-
Kautsar).” (HR. Imam Ahmad, Al-Hakim, dan
Al-Baihagi).

¢. Mempererat Hubungan Kekeluargaan
Karena banyaknya Klan keturunan Sayyidina
Hasan dan Husein yang tersebar diseluruh
penjuru negeri, pernikahan sekufu pada kalangan
Ba-’Alawi menjadi perekat  hubungan
kekeluargaan antar sesama keturunan Rasulullah
SAW vyang sudah jauh dalam segi silsilah.
Dengan pernikahan sekufu pula timbul rasa saling
menghormati dan memuliakan antar klan
keturunan Sayyidina Hasan dan Husein.

4. Pendapat Kalangan Syarifah Generasi Z
Keturunan Ba-’Alawi Mengenai Eksistensi
Pernikahan Sekufu

Pada zaman dahulu, kalangan syarifah biasa
melakukan aktivitas sehari-hari nya dirumah. Dalam
bidang pendidikan, para syarifah menimba ilmu dari
rumah mereka dengan cara memanggil guru untuk
mengajar mereka dirumah atau belajar dari orang tua
mereka. Dengan seiring berkembangnya zaman,
syarifah tersebut kini dapat melakukan aktivitas
sehari-hari diluar rumah. Mereka dapat pergi ke pasar
guna memenuhi kebutuhan sehari-hari, menimba ilmu

di sekolah umum maupun madrasah, melanjutkan

pendidikan di perguruan tinggi, bahkan tidak sedikit

syarifah yang menjadi wanita karir. Meskipun Kini
lebih leluasa dalam menjalani kehidupan mereka,
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namun mereka tidak melupakan tradisi mereka
sebagai keturunan Ba-’Alawi. Mereka masih
mempertahankan tradisi yang telah berlangsung sejak
beberapa abad silam. Salah satu tradisi yang masih
mereka lestarikan hingga saat ini yaitu pernikahan
sekufu. Mayoritas kalangan syarifah generasi z masih
menganggap bahwa pernikahan sekufu masih relevan
dengan seiring perkembangann zaman. Namun
terdapat pula syarifah generasi z yang menganggap
bahwa saat ini, seorang syarifah tidak wajib untuk
melangsungkan pernikahan sekufu.

Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai
eksistensi pernikahan sekufu pada kalangan syarifah
generasi z keturunan Ba-’Alawi di Purwakarta,
peneliti melakukan survei terhadap kalangan syarifah
generasi z di Purwakarta. Berdasarkan survei yang
dilakukan oleh peneliti, dapat diketahui bahwa
kalangan syarifah generasi z di Purwakarta
menganggap pernikahan sekufu pada kalangan Ba-
’ Alawi masih relevan di tengah perkembangan zaman
yang semakin pesat. Mereka memiliki keinginan
untuk menikah dengan seorang sayyid. Beberapa
syarifah bahkan memilih untuk tidak menikah
dibandingkan harus menikah dengan laki-laki non-
sayyid karena mereka takut untuk memutus garis
keturunan mereka. Namun, terdapat pula beberapa
syarifah yang memilih untuk menikahi laki-laki non-
sayyid dengan catatan bahwa mereka belum
menemukan jodoh yang berasal dari kalangan sayyid
sesuai dengan target usia mereka.

PENUTUP

1. Simpulan

Pernikahan pada kalangan Ba-’Alawi
menyimpan berbagai keunikan tersendiri yang
membedakannya dengan proses pernikahan pada
umumnya. Rangkaian tradisi pernikahan kalangan
Ba-’Alawi di Purwakarta terdiri atas khitbah, fatihah,
lamaran/madad/midad, malam pacar/henna night,
akad nikah, resepsi, jalsah gahwa, malam gambus,
dan unduh mantu.

Pernikahan sekufu biasa dilaksanakan oleh
kalangan Ba-’Alawi. Sayangnya, saat ini terdapat
fenomena pernikahan amalgamasi antara syarifah
dengan laki-laki non-sayyid yang dipengaruhi oleh
beberapa faktor, seperti pola pikir moderat, tidak
mengetahui jati diri mereka sebagai keturunan
Rasulullah SAW, tidak bersosialisasi antar sesama
kalangan Ba-’Alawi, dan mendapat informasi palsu
mengenai latar belakang sayyid.

Meskipun saat ini pernikahan amalgamasi
antara syarifah dengan laki-laki yang bukan berasal
dari kalangan sayyid kerap terjadi, kalangan Ba-
’Alawi yang masih melangsungkan pernikahan sekufu
masih dapat dijumpai. Pernikahan sekufu yang

dilaksanakan oleh kalangan Ba-’Alawi dimotivasi
oleh persamaan nasab mereka yang diturunkan
langsung dari Rasulullah SAW. Pernikahan sekufu
pada kalangan Ba-’Alawi mempunyai maksud untuk
menjaga garis keturunan mereka yang berasal dari
Rasulullah  SAW serta mempererat hubungan
kekeluargaan antar sesama keturunan Rasulullah
SAW.

Perkembangan zaman yang pesat
mempengaruhi eksistensi pernikahan sekufu terutama
pada kalangan syarifah yang termasuk ke dalam
generasi z. Dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa
kalangan syarifah generasi z di Purwakarta
mengetahui konsep pernikahan sekufu pada kalangan
Ba-’Alawi.  Kalangan  syarifah  menganggap
pernikahan sekufu sebagai hal yang harus dilakukan.
Beberapa bahkan berpendapat bahwa pernikahan
sekufu merupakan hal yang wajib dilakukan oleh
seorang syarifah.

Pernikahan sekufu masih dilestarikan oleh
kalangan Ba-’Alawi di Purwakarta. Tidak hanya
seorang syarifah yang harus menikah dengan seorang
sayyid, tetapi sebaliknya pula. Seorang sayyid harus
menikah dengan seorang syarifah agar para syarifah
dapat menjaga dan melanjutkan garis keturunan
mereka yang berasal dari Rasulullah SAW.

Kalangan syarifah generasi z di Purwakarta
menganggap pernikahan sekufu pada kalangan Ba-
’ Alawi masih relevan di tengah perkembangan zaman
yang semakin pesat. Mereka memiliki keinginan
untuk menikah dengan seorang sayyid. Beberapa
syarifah bahkan memilih untuk tidak menikah
dibandingkan harus menikah dengan laki-laki non-
sayyid karena mereka takut untuk memutus garis
keturunan mereka. Namun, terdapat pula beberapa
syarifah yang memilih untuk menikahi laki-laki non-
sayyid dengan catatan bahwa mereka belum
menemukan jodoh yang berasal dari kalangan sayyid
sesuai dengan target usia mereka.

2. Saran

Peneliti sadar betul bahwa dalam penelitian
mengenai eksistensi pernikahan sekufu pada kalangan
syarifah generasi z di Purwakarta ini masih dapat
memiliki kekurangan baik dari segi penelitian maupun
pembahasan. Untuk itu, peneliti ingin menyarankan
beberapa hal terkait penelitian ini, yaitu:

a. Peneliti berharap kalangan syarifah terutama
generasi z masih mau untuk mempertahankan
tradisi pernikahan sekufu pada kalangan Ba-
’Alawi agar keberlangsungan keturunan nasab
Rasulullah SAW dapat terjaga hingga hari akhir
kelak.

b. Peneliti berharap penelitian mengenai tradisi
pada kalangan Ba’-Alawi dapat dikembangkan
lebih lanjut oleh peneliti selanjutnya mengingat
perkembangan zaman yang kian pesat.
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